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Sargassum sp merupakan salah satu jenis alga yang masuk dalam kelas
phaeophyceae. Sargassum sp menjadi sumber kandungan bioaktif yang
merupakan senyawa aktif untuk mencegah terjadinya serangan pathogen.
Senyawa yang dapat ditemukan pada Sargassum sp ini seperti tanin, polifenol,
saponin, flavonoid, alkaloid, dan steroid. Manfaat dari senyawa bioaktif dari
Sargassum sp sendiri yaitu dapat dijadikan untuk produksi makanan, kosmetik,
pada bidang farmasi ,industri, dan juga pangan fungsional serta
neutraseutikal.Polifenol sebagai kandungan yang terdapat pada Sargassum sp
ini dapat diperoleh dengan cara ekstraksi, salah satu ekstraksi yang mudah untuk
dilakukan yaitu dengan menggunakan metode jus. Salah satu metode jus yaitu
dengan menggunakan slow juicer, dimana slow juicer ini mampu menghancurkan
dinding sel, sehingga dapat meningkatkan kandungan senyawa bioaktif pada
saat proses ekstraksi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental.
Eksperimen bertujuan untuk mengetahui data berat badan setelah dilakukan
pemberian jus Sargassum, lalu LDsy, kerusakan sel hati dan juga kerusakan sel
ginjal yang ditimbulkan. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu penelitian
pendahuluan dan penelitian utama. Penelitian pendahuluan dilakukan untuk
mendapatkan titik optimal dari florotanin, serta fitokimia dari jus Sargassum sp
yang mana kemudian dilakukan pengeringan untuk mendapatkan sebuk jus
Sargassum sp. Sedangkan penelitian utama dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari serbuk jus Sargassum ini terhadap berat badan, LDsy, kerusakan
sel hati, dan juga kerusakan sel ginjal. Rancangan percobaan yang dilakukan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan.
Analisis yang digunakan adalah analysis of variance (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan uji lanjut LSD.

Dari hasil uji fitokimia pada Sargassum sp. didapatkan kandungan
senyawa polifenol dan tanin lebih tinggi pada kondisi jus dibandingkan saat
masih segar. Sedangkan pada kandungan senyawa flavonoid, alkaloid dan
saponin menunjukkan intensitas yang sama pada kondisi jus maupun saat masih
segar. Namun pada kandungan senyawa steroid saat masih segar lebih tinnggi
dibandingkan pada kondisi jus.

Untuk hasil dari pengamatan berat badan didapatkan hasil bahwa pada
dosis 0 mg/kg BB sampai dengan 1250 mg/kg berat badan tidak terjadi
penurunan dan masih terus terjadi kenaikan berat badan, dan dapat disimpukan
belum terjadi kerusakan metabolisme. Pada dosis yang lebih tinggi 2500 mg/kg
BB mengalami hambatan kenaikan berat badan dan disinyalir telah muli terjadi
kerusakan pada metabolisme. Untuk dosis pemberian tertinggi yaitu 5000 mg/kg
BB telah terjadi penurunan berat badan dan disimpukan telah terjadi
kerusakanmetabolisme. Untuk pengaman LD50 sendiri hasilnya adalah 0 karena
tidak ada hewan uji yang mati selama penelitian. Untuk penelitian histopatologi
hati dan ginjal data yang didapat semakin tinggi pemberian dosis maka jumlah
kerusakan sel yang ditimbulkan akibat pemberian serbuk Sargassum sp semakin
tinggi dosis kerusak yang ditimbulkan akan memakin tinggi. Perlu dilakukan
penelitian toksisitas kronis dan sub kronis untuk dapat memastikan bahwa bahan
alam Sargassum sp ini benar-benar aman untuk dijadikan agen bahan pangan
dan bahan untuk memberikan efek yang balk bagi manusia.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sargassum sp merupakan salah satu jenis rumput laut coklat yang
masih banyak ditemukan di perairan Indonesia dan perairan tropis (Septiana dan
Asnani, 2012). Sargassum sp atau biasa disebut dengan rumput laut coklat
merupakan salah satu dari genus Sargassum yang termasuk kedalam kelas
phaeophyceae (Kadi, 2008). Indonesia sendiri sudah memiliki 15 jenis
Sargassum sp dimana 12 jenis diantaranya sudah dikenal (KKP 2012). Rumput
laut jenis ini merupakan komoditas hasil laut yang penting serta tumbuh dan
tersebar diseluruh perairan Indonesia. Rumput laut coklat jenis ini berpotensi
memiliki nilai ekonomis yang tinggi di bidang pangan maupun non pangan
(kosmetik, tekstil, dan farmasi). Rumput laut coklat ini juga berpotensi baik untuk
mengembangkan dan memanfaatkan kekayaan laut di Indonesia menggingat
masih luasnya perairan yang ada.

Alga coklat Sargassum sp menjadi sumber kandungan bioaktif, yang
merupakan senyawa aktif yang dapat mencegah terjadinya serangan pathogen
(Eismaputri, 2012). Senyawa bioaktif yang terdapat pada rumput laut coklat ini
dapat dimanfaatkan sebagai antikanker, antioksidan, antihiperglikemik,
antikegemukan,antistres oksidatif, pencegahan komplikasi diabetes militus, anti
sinar ultra-violet, antitrombotik, antikoagulasi, antiproliferatif ( anti pembelahan
sel secara tidak terkendali), antivirus, dan antiinflamatori (Suparmi dan Sahri,
2009). Pada penelitian Cahyaningrum et al (2016), ekstrak florotanin dengan
menggunakan pelarut standart floroglusinol menunjukkan aktifitas dimana
antioksidan sangat mendominasi untuk menangkal radikal bebas maupun

aktivitas pengikat ion logam.
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Senyawa bioaktif dapat diperoleh dari hasil ekstraksi pelarut, ekstrak

rumput laut sendiri memiliki kandangan senyawa bioaktif seperti polifenol dan
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tannin (Katarzina et al., 2012). Senyawa bioaktif rumput laut dapat dimanfaatkan
dalam produksi makanan, kosmetik, antioksidan, dan pada bidang farmasi, dan
antibakteri. Prinsip dari ekstraksi sendiri adalah memisahkan komponen pada
bahan dengan menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi
rumput laut dapat berupa etanol, etil asetat, n-heksan, dan air. Dalam pemilihan
pelarut untuk ekstraksi harus memperhatikan sifat senyawa yang diisolasi, dan
akan lebih baik jika menggunakan pelarut yang sama polaritasnya (Aisyah dan
Ari, 2013).

Pengolahan rumput laut di indonesia sejauh ini masih belum
berkembang baik. kebanyakan industri rumput laut di indonesia adalah ekspor
bahan baku rumput laut saja. Maka dari itu di butuhkan metode pengolahan yang
mudah dan tanpa mengurangi banyak manfaat dari rumput laut itu sendiri.
Juicing merupakan suatu metode pengolahan yang dinilai dapat menghasilkan
kadar gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode blending (Cempaka et
al., 2014). Ada dua metode pembuatan jus yaitu juicer dan blending. Juicing
adalah metode dalam pembuatan jus dengan menggunakan alat yang disebut
dengan juicer. Blending adalah metode yang menggunakan alat yang biasa
disebut dengan blender (Nurchasanah, 2012). Metode juicing dapat memisahkan
sari dengan ampasnya sehingga serat kasar yang dihasilkan lebih sedikit tetapi
mempunyai nilai gizi yang lebih besar karena tidak ada penambahan air pada
proses pembuatan (Suryani et al., 2016). Berbeda dengan squash yang dalam
hasil akhirnya mengandung ampas dan cairan sari dari buah itu sendiri, namun
juice hanya menyisakan cairan dari sari buah itu sendiri tanpa ada ampas
tercampur. Squash merupakan hasil dari blanding yang dalam metode

pembuatannya biasanya masih dilakukan penambahan air.
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Pada saat ini pengembangan bahan dari alam untuk dijadikan agen
atau bahan yang dapat memberikan suatu manfaat bagi kesehatan manusia
harus memerlukan studi yang mencakup aktivitas, kestabilan dan keamanan
(Hayes et al., 2008). Adapun golongan senyawa bioaktif yang dihubungkan
dengan adanya aktivitas sitotoksik antara lain adalah flavonoid, steroid, dan
alkaloid (Citra et al., 2012). Berdasarkan hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh
Faskalia dan Wibowo (2014), bahan aktif yang menjadi perhatian adalah
senyawa terpenoid, karena banyak senyawa terpenoid yang telah terindikasi
sebagai senyawa toksik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2012), ekstrak metanol
Sargassum sp mengandung senyawa tannin, polifenol, saponin, glikosida, dan
steroid yang termasuk dalam kategori toksik yang moderat, dan aman
dikonsumsi pada dosis <1250 mg/kg BB. Dan juga pada penelitian Pangestuti et
al (2017), kandungan fitokimia yang mendominasi Sargassum sp adalah saponin
sebesar 3,5%, tanin 0,25%, flavonoid 0,17%, dan fenol 0,09%. Telah dijelaskan
pada penelitian Mehdinezhat, et al (2010), Bahwa genus Sargassum
didistribusikan secara luas di samudra tropis dan tropis di dunia. Ada banyak
laporan tentang metabolit sekunder dan aktivitas biologis mereka. Mereka
biasanya mengandung terpenoid yang menunjukkan aktivitas biologis seperti
toksisitas sel, aktivitas antioksidan, efek vasodilatasi, induksi pelepasan larva
hydrozoan dan penghambatan asetilkolin-esterase . Uiji toksisitas akut serbuk
dari jus Sargassum sp sampai saat ini belum pernah dilakukan. Maka dari itu
penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui uji toksisitas sebuk dari jus

Sargassum sp dengan pelarut air terhadap hewan uji mencit.



.dC.1

.ub

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah sebuk yag

I’(‘.pOSItOI’)’

dibuat dari jus Sargassum sp memiliki efek toksik terhadap hewan uji mencit?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah serbuk yang

dibuat dari jus Sargassum sp memiliki efek toksisitas terhadap mencit.

1.4. Hipotesi
-Ho = serbuk jus Sargassum sp tidak memiliki efek toksik terhadap hewan uji
mencit.

-H; = serbuk jus Sargassum sp memliki efek toksik terhadap hewan uji mencit

1.5. Waktu dan Tempat

Penelitiuan pendahuluan dilaksanakan pada bulan Januari — Februati
2017 di Laboratorium Perkayasaan Hasil Perikanan dan Laboratorium
Keamanan Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan Universitas
Brawijaya Malang. Penelitian utama dilaksanankan pada bulan Februari — Juli
2017 di Laboratorium Hewan Coba dan Laboratorium Biomedik, Fakultas
Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Malang; Laboratorium Patologi Anatomi

Kesima Medika Malang.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

repository

2.1. Sargassum sp

2.1.1. Klasifikasi
Klasifikasi rumput laut cokelat (Sargassum sp) menurut Blankenhom

(2007) adalah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Thallophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Family : Sargassaceae
Genus . Sargassum
Spesies : Sargassum sp

Gambar 1. Rumput Laut Cokelat ( Sargassum sp )

2.1.2.  Morfologi

Sargassum sp adalah rumput laut cokelat tergolong pada devisi
phaeophyta (ganggang cokelat). Rumput laut jenis ini dapat tumbuh hingga
panjang mencapai 12 meter. Memiliki tubuh coklat hijau kekuningan, memiliki
struktur tubuh yang terbagi atas holdfast yang berfungsi sebagai struktur basal,
sebuah stripe atau batang semu, dan sebuah frond berbentuk menyerupai daun.
Warna yang dimiliki rumput laut jenis ini berasal dari pigmen fucoxanthin, klorofil
a dan c, beta-karoten, dan xantofil lainnya. Dinding selnya tersusun atas selulosa

dan asam alginate (Guiry, 2007).
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2.1.3. Kandungan bioaktif

Banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung menjadikan alga

I’QpOSItOI’)’

digunakan sebagai bahan obat-obatan. Laga hijau, alga merah, maupun alga
cokelat berpotensi mengandung senyawa bioaktifyang bermanfaat bagi
kesehatan manusia. Kemampuan alga untuk memproduksi metabolit sekunder
terhalogenasi yang bersifat sebagai senyawa bioaktif dapat disebabkan karena
perubahan kondisi lingkungan hidup alga yang ekstream seperti salinitas yang
tinggi atau akan digunakan untuk melindungi diri dari serangan predator namun
pemanfaatan senyawa bioaktif dari alga masih belum banyak dimanfaatkan
(Bachtiar dan Eri, 2007). Adapun senyawa bioaktif yang banyak terkandung

dalam alga cokelat adalah sebagai berikut.

2.1.3.1. Flavonoid

Flavonoid adalah kelompok senyawa yang memiliki struktur dasar
flavon dan flavan. Flafonoid memiliki rumus kimia C;sH,0,0, dengan berat molekul
222,24 g/mol (Metacyc, 2011). Flavonoid dapat memberikan keindahan dan
kesemarakan pada bunga dan buah-buahan. Flavin memberikan warna kuning
atau jingga, antosianin memberikan warna merah, ungu atau biru, yaitu semua
warna yang terdapat pada pelangi kecuali hijau. Secara biologis flavonoid
memberikan peranan yang penting dalam penyerbukan pada tanaman dan
serangga. Flavonoid adalah senyawa yang mengandung Cis terdiri atas 2 inti
fenolat yang dihubungkan dengan 3 satuan karbon. Cincin A memiliki
karakteristik bentuk hidroksilasi phologlusinol atau resolsinol, dan cincin B
biasanya 4, 3, 4 atau 3, 4, 5-terhidroksilasi (Sastrohamidjojo,2007). Flafonoid
memiliki kerangka dasar karbon yang terdiri atas 15 atom karbo, dimana dua
cincin benzen (C;) terikat pada rantai propana (Cs) dan membentuk susunan Ce-

C;-Cs (Lanny, 2006). Struktur falvonoid dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 2. Flavonoid (Google image, 2014)
2.1.3.2 Tanin

Tanin adalah senyawa fenol polihidrid komplek, bersifat larut dalam air
(Lemmes dan Waulijarni, 1992). Tanin merupakan senyawa yang dapat dijumpai
di hampir semua tumbuhan hijau baik tumbuhan tingkat tinggi maupun tumbuhan
tingkat rendah dengan kadar dan kualitas yang berbeda-beda pula. Sifat dari
senyawa tanin adalah ia dapat larut dalam air maupun alkohol, itu dikarenakan
tanin mengandung senyawa fenol yang memiliki gugus OH, dapat mengikat
logam berat, serta adanya zat yang bersifat antirayap dan anti jamur. Dalam
jurnal Ismarani, (2012), dijelaskan bahwa senyawa tanin apabila dikonsumsi
dalam jumlah yang berlebih dapat menghambat penyerapan mineral misalnya
besi. Hal ini disebabkan oleh sifat tannin yang chelators ion logam. Tanin
digunakan untuk mengendapkan protein, yang menghambat penyerapan gizi.

Tanaman sumber tanin hanya mengurangi biovailabilitas zat besi, yang dikenal

OH
HO
HO © OH
o 0
HQ OH
o 6 0 OH
HO w o]
0 oH OH
HO OH

sebagai non-heme.

(o]
OH

Gambar 3. Struktur Inti Tanin (Robinson, 1995 dalam Sa’adah 2010)
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2.1.3.3. Terpenoid

Terpenoid adalah senyawa yang tersusun oleh dua unit atom Cs yang
terbentuk secara teratur dari “kepala-ekor’. Terpenoid dikelompokkan
berdasarkan perbedaan jumlah atom C yang sebagian besar kelipatan lima
(Achmad, 1986). Klasifikasi terpenoid ditentukan berdasarkan unit isorpen
penyusun senyawa tersebut. Senyawa terpenoid dapat ditemukan di hampir
seluruh jenis tumbuhan dan penyebarannya juga hampir di semua jaringan
tumbuhan mulai dari akar, batang, kulit bunga, buah, dan yang paling

mendominasi terdapat pada daun (Lenny, 2012).

-
3z
H
H
H

H

HO

Gambar 4. Terpenoid (Google image, 2016)

2.1.3.5. Alkoloid

Alkoloid yang ditemukan pada tanaman ditentukan dalam bentuk garam
yang larut terhadap air seperti sitrat, malat,mekonat, tartrat, isobutirat, benzoat,
atau kadang kombinasi dari tanin. (Dewa Ayu, 2006). Alkoloid adalah salah satu
metabolisme sekunder yang terdapat pada tumbuhan, yang bisa dijumpai pada
bagian daun, ranting, biji, dan kulit batang. Alkoloid memiliki efek dalam bidang
kesehatan berupa pemicu sistem saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi
rasa sakit, antimikroba, obat penenang, obat penyakit jantung, dan lain
sebagainya (Simbala, 2009). Kebanyakan dari alkoloid memiliki kerangka dasar

polisiklik yang termasuk cincin heterosiklik nitrogen. Atom nitrogen alkoloid
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hampir selalu ada dalam bentuk gugus amin (-NR;) atau gugus amida (-CO-

NRy). Sedangkan substituien oksigen biasa ditemukan sebagai gugus fenol. (-

I’(‘.pOSItOI’)’

OH), metoksil (-COH3) atau gugus metilendioksi (-O-CH,-O). Substituen-

subtituen oksigen dan gugus N-metil adalah ciri dari sebagian besar alkoloid.

HO

H

1"""".I

HO'

Gambar 5. Alkoloid (Google Image, 2016)

2.1.3.6. Saponin

Saponin adalah jenis glikosida yang padat di jumpai pada tumbuhan.
Saponin memiliki karakteristik yang dapat membentuk buih, sehingga ketika
direaksikan dengan air dan dikocok maka akan menghasilkan buih yang awet
(Francis et al., 2002). Saponin adalah senyawa yang dapat larut dalam air dan
tidak dapat larut dalam eter. Saponin memiliki rasa pahit menusuk dan dapat
menyebabkan bersin serta iritasi terhadap selaput lendir. Saponin masuk dalam
kategori racun yang dapat menghancurkan butir darah atau hemolisi pada darah.
Saponin bersifat racun terhadap hewan berdarah dingin dan biasanya digunakan

sebagai racun ikan (Nahrowi, 2008).
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Gambar 6. Struktur saponin (Google Image, 2016)

2.1.4. Cara Memperoleh Senyawa Bioaktif

Ekstraksi merupakan proses penarikan kandungan kimia yang dapat
larut sehingga dapat terpisah dari senyawa yang tidak larut dengan menyari.
Prinsip dari ekstraksi sendiri yaitu melarutkan senyawa polar dengan pelarut
polar dan senyawa non-polar dengan pelarut non-polar. Ada beberapa metode
ekstraksi senyawa yang umum digunakan menurut Darwis (2000), yaitu :

1. Maserasi

Maserasi adalah proses perendaman sampel dengan pelarut organik
yang digunakan pada suhu ruangan. Pemilihan pelarut pada proses maserasi ini
dapat memberikan efektifitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan
senyawa bahan alam tersebut.

2. Perkolasi

Perkolasi adalah proses dengan melewatkan pelarut organik pada
sampel sehingga pelarut akan membawa senyawa organik bersama dengan
pelarut. Efektifitas dari proses ini akan lebih besar terhadap senyawa organik
yang sangat mudah larut dalam pelarut yang digunakan.

3. Sokletasi

Dalam penggunaan soklet dengan pemanasan dan pelarut akan dapat

dihemat karena telah terjadinya sirkulasi yang selalu membasahi sampel. Proses
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ini akan lebih efektif jika digunakan kepada senyawa yang tidak terpengaruh oleh
panas.

4. Destilasi uap

Metode ini banyak digunakan untuk mengekstrak senyawa oraganik
yang tahan terhadap suhu yang cukup tinggi, yang tinggi dari titik didih pelarut

yang digunakan untuk munyak atsiri.

5. Pengepresan

Metode pemisahan dengan menggunakan tekanan untuk mendesak
suatu bahan yang akan diekstrak dengan alat pengepresan. Metode ini banyak
digunakan dalam proses industri seperti pada isolasi senyawa dari buah kelapa
sawit dan isolasi katekin dari daun gambir. Pada proses ini tidak menggunakan

pelarut.

2.1.5. Manfaat Sargassum sp

2.1.5.1. Manfaat Sargassum sp di bidang kesehatan

a. Antioksidan

Pada rumput laut cokelat terkadung pigmen karoten yang memiliki sifat
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas dari hasil proses metabolisme
dalam tubuh. Antioksidan merupakan zat yang dapat mencegah ataupun
memperlambat oksidasi oleh radikal bebas. Mekanisme antioksidan sendiri
dalam mencegah suatu radikal bebas vyaitu dengan menetralkan dan
menghancurkan radikal bebas, radikal bebas ini berperan dalam merusak
biomolekul seperti DNA, protein, lipoprotein didalam tubuh dan yang akhirnya
dapat memicu penyakit degeneratif seperti kanker dan penyakit jantung koroner

(Wikanta, et al., 2010).
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b. Antianalgesik dan Antiinflamasi
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Adapun rumput laut cokelat mengandung Alkoloid. Alkoloid mampu
mengurangi rasa nyeri (analgesik) dan dapat digunakan sebagai obat penenang.
Pada kandungan alkoloid dapat menyebabkan antinociception dan terjadi
keterlibatan antara jalur oksida L-arginin-nitrat. Ekstrak analgesik sebagian besar
dari nalokson dan perkursor oksida nitrat L-ARG. Fakta menunjukkan bahwa
alkoloid diberikan oleh rute yang berbeda, pemeran antinociceotion yang
signifikan saat dinilai pada yang neurogenik dan capcaisin inducedrespon algesik
yang tampak relevan. Telah dibuktikan bahwa alkoloid mempunyai sifat
antiprostaglidin - dan antiinflamasi. Fraksi alkoloid bekerja dengan cara
menghambat pembentukan prostalgidinl (Pamungkas et al., 2013). Inflamasi
adalah respon protektif normal akibat luka jaringan yang biasanya menyebabkan
trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau zat-zat mikrobiologik. Sedang
antiinflamasi merupakan obat yang dapat meringankan ataupun menghilangkan
peradangan (Riansyah et al., 2015). Sedangkan analgesik adalah obat yang
dapat selektif mengurangai dan dan menghilangkan rasa sakit yang bertindak
dalam sistem saraf pusat (Chandra et al ., 2016)

Terdapat ikatan antara dosis alkoloid yang menghambat prostalgidin.
Penambahan prostaglandin adalah mekanisme utama yang terjadi saat proses
nonsteroid antinflamatory drugs (NSAIDs) atau obat non steroid anti keradangan
di dalam tubuh. NSAIDs dapat menghasilkan analgesia dan mengurangi
inflamasi. Pada saat inilah NSAIDs dapat mengurangi sensititasi neuron afferent
oleh prostalgladin sebagai tindakan analgesik bradikinin dan mediator
rangsangan nyeri lainya (Pamungkas et al., 2013).

Kandungan lain yang terdapat pada rumput laut adalah asam

eikosapentanoat dan asam arakidonat. Asam eikosapentanoat dan asam
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arakidonat mempunyai peran dalam mencegah inflamatori (peradangan) dan
penyempitan pembuluh darah. Telah dibuktikan dalam penelitian bahwa ekstrak
lipid yang dimiliki oleh beberapa rumput laut memiliki aktivitas antioksidan dan
efek sinergisme terhadap tokofenol (senyawa antioksidan yang banyak
digunakan) (Suparmi et al., 2009).

c. Mengontrol diabetes

Senyawa polisakarida pada rumput laut berperan dalam penurunan lipit
yang berada didalam darah dan tingkat kolesterol, juga memperlancar pada
sistem pencernaan makanan. Serat akan komponen polisakarida dapat juga
mengontrol asupan gula dalam tubuh, maka dari itu mampu mengontrol dan
mengendalikan penyakit diabetes. Beberapa polisakarida rumput laut seperti
fukoidan juga menunjukkan beberapa aktivitas biologis lain yang dirasa juga
sangat penting dalam dunia kesehatan. Beberapa aktivitas biologis tersebut
adalah  seperti antitrombotik, antikoagulasi, antikoagulan, antikanker,
antiproliferatif (anti pembelahan sel secara tak terkendali), antivirus dan
antiinflamasi (Suparmi et al., 2009.

d. Anti penyakit gondok

Mineral yang terkandung dalam rumput laut dapat memberikan dampak
yang baik bagi kesehatan. Seperti contoh iodin, yang secara tradisional telah
digunakan sebagai obat penyakit gondok. lodin berperan dalam pengendalian
hormon tiroid, yaitu hormon yang berperan saat pembentukan gondok. Ini semua
terbukti terhadap mereka yang sering atau membiasakan diri untuk
mengkonsumsi rumput laut selalu terhindar dari penyakit gondok (Suparmi, et al.,

2009).
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2.1.5.2. Manfaat Sargassum sp di Bidang Industri

Produk utama yang dihasilkan dari rumput laut adalah alga. Produk

I’QpOSItOI’)’

utama alga ini dihasilkan terutama dari kelas Rhydipycea, seperti Glacilaria,
Sargassum sp, dan Gellidium. agar mempunyai kemampuan dalam membentuk
lapisan gel atau film, sehingga pemanfaatannya adalah sebagai pengemulsi
(emulsifier), penstabil (stabilizer), pembentuk gel, pensuspensi, pelapis, dan
inhibitor. Dalam bidang industri sendiri agar digunakan dalam industri makanan
dan minuman, farmasi, kosmetik, pakan ternak, keramik, cat, tekstil, kertas,
potografi. Contoh dalam industri makanan dan minuman antara lain industri es
krim, keju, permen, jelly, dan susu cokelat, juga pengalengan ikan dan daging.
Agar juga banyak digunakan dalam bioteknologi sebagai media pertumbuhan

mikroba, jamur, yeast, dan mikroalga, juga rekomendasi DNA dan elektroforensis

2.1.5.3. Manfaat Sargassum sp Sebagai Bahan Alginat

ampai pada saat ini alginat telah banyak digunakan sebagai bahan
pengental, psengatur keseimbangan, pengemulsi, dan pembentuk lapisan tipis
yang tahan terhadap minyak. Adapun alginat diketahui memiliki afinitas yang
tinggi terhadap logam berat dan unsur radioaktif, sehingga senyawa itu
membantu dalam pembersihan polusi logam berat dan radioaktif dalam makanan
yang kita konsumsi. Selain daripada itu, asam alsginat juga mampu digunakan
sebagai pengikat (binder) yang biasa digunakan dalam pembuatan pasta gigi.
Sedangkan sodium alginat banyak digunakan dalam obat-obatan cair karena
bisa meningkatkan viskositas dan pensuspensi bahan padat, sehingga
digunakan sebagai koloid pelindung (Pamungkas et al.,2013).

Alginat adalah polimer murni dari asam aurorat yang tersusun di dalam
rantai linier yang panjang, terdapat dua penyusun dasar monomer alginat yaitu (3-

D -Asam Manunorat dan a-L-Asam Guluronat. Alginat yang biasa digunakan
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dalam industri pangan dan farmasi adalah alginat yang sudah terbebas dari
selulosa dan memiliki warna putih terang (Anwar et al., 2013). alginat merupakan
salah satu polisakarida yang terdapat dalam dinding sel Phaeophyceae dengan
kadar mencapat 40% dari total kering, selain itu alginat juga memegang peran
penting dalam mempertahankan struktur jaringan sel alga (Pamungkas et

al.,2013).

2.1.5.4. Pemanfaatan Sargassum sp Sebagai Bahan Biodiesel

Pemanfaatan bahan biodiesel sampai saat ini masih banyak berasal
dari tanaman darat sebagai bahan energi terbaru. Bahan biodiesel yang berasal
dari rumput laut mulai diterapkan, karena penggunaan rumput laut sebagai
bahan alternatif terbaru tidak akan mengganggu pemanfaatan lahan daratan.
Kegunaan dan manfaat rumput laut sangatlah luas dan dekat sekali dengan
kehidupan manusia. Sampai sekarang penggunaan sumber energi masih
didominasi oleh sumber yang dirasa lawas (tidak terbaru) seperti minyak, batu
bara, dan gas yaitu sekitar 80,1%, dimana masing-masing adalah sebesar
minyak 35,05%, batu bara 24,59%, dan gas 20,44%. Dan juga adapun sumber
energi terbaru akan tetapi menimbulkan resiko adalah nuklir yaitu sebesar 6,3%.
Sumber energi terbaru yang digunakan masih sekitar 13,6%, termasuk biomassa
tradisional sebesar 8,5%. Dimaksut energi terbaru yang digunakan ini termasuk
pada tenaga surya, angin, air, panas bumi, dan bio-energi. Adapun keuntung
dalam penggunaan bioenergi adalah terbaru dan berkelanjutan, bersih dan
efisien, netral dari unsur karbon, dan bisa jadi berdampak negatif terhadap
karbon, dapat menggantikan bahan bakar minyak untuk trasportasi, menggurangi
pemanasan global (global warming) dan pencemaran udara, pencemaran air,
dan menjawab ketergantungan yang ditimbulkan oleh bahan sumber energi yang

tidak terbarukan.
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2.2. Juicing

Juicing merupakan suatu metode pengolahan yang dinilai dapat
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menghasilkan kadar gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode blending.
Pada saat ini juicing lebih banyak digunakan untuk mengkonsumsi buah segar
karena mengkonsumsi buah dalam bentuk yang utuh dengan jumlah yang
memadai agak sulit dilakukan karena ukuran atau volumenya yang dirasa terlalu
besar (Cempaka et al., 2014). Ada dua metode pembuatan jus yaitu juicing dan
blending. Juicing adalah metode dalam pembuatan jus dengan menggunakan
alat yang disebut dengan juicer. Sedangkan blending adalah metode yang
menggunakan alat yang biasa disebut denga blender (Nurchasanah, 2012).
Metode juicing dapat memisahkan sari dengan ampasnya sehingga serat kasar
yang dihasilkan lebih sedikit tetapi mempunyai nilai gizi yang lebih besar karena

tidak ada penambahan air pada proses pembuatan (Suryani et al., 2016).

2.2.1. Nutraseutikal

Definisi dari nutraseutikal adalah suatu bahan yang dapat
dipertimbangkan untuk dijadikan suatu makanan atau bagian dari makanan yang
memiliki manfaat bagi kesehatan dan pengobatan (Firdaus et al., 2015). Salah
satu bahan yang berpotensi untuk menjadi bahan nutraseutikal adalah rumput
laut. Rumput laut sendiri mengandung berbagai macam senyawa aktif dengan
berbagai bioaktifnya yang dapat dikembangkan sebagai bahan nutraseutikal.

Pada penelitian Nursid et al, (2013), fukosantin dari alga cokelat
mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi bahan nutraseutika,
khususnya sebagai antioksidan dan agen kemoprevensif, dimana kemampuan
rumput laut cokelat dalam merendam radikal bebas. Fukosianin yang digunakan
dalam bidang kesehatan salah satunya adalah kemampuannya sebagai

prekursor hemoglobin, meningkatkan kekebalan tubuh, antikanker, antioksidan,
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anti radang, antiinflamatori, antiobesitas, dan neuroprotekti (Asfar, 2015). Untuk

sargassum sp sendiri perlu dilakukan uji toksisitas sebelum dimanfaatkan
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sebagai bahan nutrseutikal, untuk dapat mengetahui kandungan toksisitas atau

senyawa yang memberikan efek negatif bagi tubuh (Lestari, 2014).

2.2.2. Slow Juicer

Slow juicer dirancang dengan menggunakan Low Speed Technology
System (LST), dimana metode ini kemungkinan sangat kecil untuk menghasilkan
panas akibat dari gesekan antara bahan dan mesin. Teknologi ini diciptakan
untuk memaksimalkan nutrisi dan rasa yang dihasilkan (Hurom, 2010). Cara
kerja dari slow juicer sendiri adalah memisahkan ampas dan dan ekstrak buah
ataupun sayuran (Lee et al., 2013). Mengkonsumsi bahan segar dalam jumlah
yang banyak mungkin akan sulit dikarenakan jumlah volume yang relatif besar.
Sehingga teknologi slow juicer ini menjadi cara yang tepat untuk dapat
memenuhi gizi bentuk minuman. Dan slow juicer ini di klaim dapat
memaksimalkan kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada buah dan

sayuran tersebut (Cempaka et al., 2014).

2.2.3. Pengeringan Freeze Drying

Pada penelitian ini jus Sargassum sp akan dilakukan pengeringan
dengan menggunakan suhu rendah yang biasa disebut dengan pengeringan
freeze drying untuk dapat dilakukan perhitingan dosis pada saat akan diberikan
pada hewan uji mencit. Pengeringan dengan menggunakan alat freeze dryer
merupakan metode pengeringan yang mimiliki kelebihan dalam memperhankan
mutu hasil pengeringan, khususnya bagi beberapa produk yang sensistif
terhadap suhu tinggi (Yana dan kusnadi, 2015). Prinsip dari pengeringan beku ini

adalah menghilangkan kandungan air pada suatu bahan tanpa melalui fase cair
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terlebih dahulu. Nama alat yang digunakan pada pengeringan beku ini adalah

freeze dryer (Djaeni, 2012)

repository

2.3. Mus musculus
2.3.1. Klasifikasi
Mencit (Mus musculus) adalah mamalia yang tergolong dalam ordo
rodentia dan family muridae. Bentuk tubuh mencit adalah panjang dan ramping,
ekor meruncing dan sedikit terdapat bulu dan sisik. Berat tubuh mencit jantan
dewasa adalah 25-40 gram, dan mencit betina 20-40 gram (Maharani, 2012).
Menurut Akbar (2010), perkembang biakan mencit sangat cepat, dapat
dipelihara dalam jumlah yang banyak, mempunyai variasi genetik yang cukup
besar serta sifat anatomis dan fisiologisnya terkarakteristik dengan baik. Mencit
yang biasa digunakan dalam penelitian laboratorium adalah hasil dari
perkawinan tikus putih “inbreed” maupun “outbreed”. Dari hasil perkawinan
sampai pada generasi ke 20 akan dihasilkan strain-strain murni dari mencit.

Berikut adalah klasifikasi mencit menurut Akbar (2010) adalah sebagi berikut:

Kingdom : Animali

Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata
Class : Mammalia

Ordo : Rodentia

Family : Muridae

Genus : Mus

Spesies : Mus musculus L.

Gambar 7. Mencit (Mus musculus)
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Mencit merupakan hewan coba yang sering digunakan dalam penelitian
laboratorium, terutama percobaan tentang uji toksisitas. Hewan lain yang sering
digunakan dalam percobaan laboratorium adalah tikus. Kedua hewan tersebut
sering digunakan karena memiliki nilai ekonomis, mudah didapat, dan mudah
dipelihara. Akan tetapi faktor utama ekonomis yang tinggilah mengapa mencit

lebih banyak dipilih dalam penggunaan hewan coba (Maharani, 2012).

2.3.2.  Fisiologi

Berikut adalah data fisiologi mencit (Mus musculus) :

Berat badan : 20-40 gram
Lama hidup : 1-3 tahun
Temperature tubuh  : 36,5°C
Kebutuhan air : Ad libtum
Kebutuhan makan  : 4-5 g/hari
Pubertas : 28-49 hari
Glukosa : 62,8-176 mg/dL
Kolesterol : 26,0-82,4 mg/dL
SGOT : 23,2-48,4 1U/I
SGPT : 2,10-23,8 1U/I

Mencit termasuk hewan yang jinak, lemah dan mudah ditangani, mencit
merupakan hewan nocturnal yang aktif pada malam hari. Umumnya mencit akan
mencari tempat yang gelam seperti pada belakang perabotan rumah tangga,
karena yang sifat nya cenderung takut terhadap cahaya dan menghindarinya.
Mencit juga masih memiliki sifat kanibal, terlebih jika makanannya kurang dan
dirasa sangat kelaparan (Yuwono et al., 2009).

Mencit  dipilih  menjadi subjek eksperimental sebagai bentuk
relevansinya pada manusia. Meskipun mencit memiliki struktur fisik dan anatomi
yang sangat berbeda dengan manusia, namun mencit merupakan hewan
mamalia yang memiliki beberapa ciri fisiologis dan biokimia yang hampir

menyerupai manusia (Syahrini, 2006).
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2.3.3. Pemilihan dan Persyaratan Hewan Uji

Tujuan dilakukannya uji toksikologi adalah untuk keselamatan dan

I’QpOSItOI’)’

keamanan manusia, maka dari itu hewan uji yang digunakan adalah hewan yang
memiliki sifat-sifat respon biologik dan adaptasi yang hampir mirip dengan
manusia. Hewan uji yang sering digunakan dalam uji toksikologi adalah mencit
dan tikus, akan tetapi ada kalanya peneliti menggunakan kelinci dan juga anjing
sebagai hewan uji. Mencit banyak digunakan karena harganya yang murah dan
mudah didapatkan, perkembangbiakan yang cepat, ukuran yang kecil sehingga
mudah dalam pemeliharaan dan tidak memerlukan biaya yang besar.

Efek yang disebabkan oleh suatu senyawa sering bervariasi karena
jenis yang berbeda dari hewan yang sama. Maka dari itu hewan uji yang hendak
digunakan dipilih berdasarkan umur, jenis kelamin, berat badan, kondisi
kesehatan, dan keturunannya. Mencit yang baik untuk hewan uji sebaiknya pada
kisaran umur 2-3 bulan. Kondisi hewan uji ini juga harus dalam kondisi dan
tingkat kesehatan yang baik, dalam hal ini hewan uji dapat dikatakan sehat
apabila dalam periode pengamatan bobot tubuh bertambah, tetap atau
berkurang tidak lebih dari 10%, dan juga tidak ada kelainan dalam tingkah laku.
Hewan uji dilakukan aklimatisasi selama kurang lebih 7 hari sebelum dilakukan
uji.

2.4. Uji Toksisitas
2.4.1. Tinjauan Umum Uji Toksisitas

Toksisitas merupakan tingkatan zat (toksin atau racun) yang dapat
membahayakan manusia ataupun hewan (Fauzi, 2008). Para ahli telah
menetapkan dasar dari penilaian toksikologi adalah dosis yang merupakan suatu
zat kimia dapat dikatakan sebagai racun. Akan tetapi sampai pada saat ini telah

dikenal banyak faktor yang dapat digunakan dalam menentukan apakah suatu
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zat kimia bersifat racun, namun tetap menggunakan dosis sebagai faktor yang
terpenting. Untuk setiap zat kimia termasuk air, dapat ditentukan dosis kecil yang
tidak memiliki efek sama sekali, atau suatu dosis sangat besar yang dapat
menimbulkan keracunan atau kematian (Ganiswarna et al., 2007).

Uji toksisitas merupakan uji yang dilakukan untuk mendeteksi suatu
senyawa pada sistem biologi dan untuk mendapatkan data dosis-respon dari
sediaan uji. Data yang didapatkan digunakan untuk memberikan informasi
mengenai derajat bahaya sediaan uji tersebut jika terjadi pemaparan pada
manusia sehingga dapat ditentukan dosis penggunaan dan keamanannya
(OECD, 2001). Uji toksisitas akut sangat diperlukan dan harus di lakukan
sekurang-kurangnya terhadap spesies hewan coba, hewan coba yang biasa
digunakan adalah hewan pengerat seperti mencit dan tikus (Amiria, 2008). Uji
toksisitas di bagi menjadi dua yaitu uji toksisitas umum dan uji toksisitas khusus.
Uji toksisitas umum meliputi toksisitas akut, toksisitas subakut/subkronis, dan
toksisitas kronis. Sedangkan uji toksisitas khusus meliputi teratogenik,

mutagenic, dan karsinogenik (Depkes RI, 2000).

2.4.2. Toksisitas Akut

Toksisitas akut memiliki definisi sebagai efek bahaya yang terjadi dalam
waktu yang singkat setelah pemberian oral dosis tunggal suatu senyawa atau
dalam waktu 24 jam sampai beberapa hari tergantung gejela yang timbul. Gejala
yang dapat ditimbulkan oleh toksisitas akut ini dapat berupa sindrom penyakit,
sehingga kemungkinan pada saat terjadi keracunan akan menimbulkan gejala
sakit yang mendadak seperti muntah, diare, konvulsif, koma yang sebegitu
singkatnya. Uji toksisitas yang dilakukan terhadap hewan coba diperlukan untuk
mengetahui efek toksik yang muncul dalam waktu yang singkat setelah

pemberian suatu zat dengan dosis tunggal atau dosis yang berulang yang
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diberikan dalam waktu yang tidak lebih dari 24 jam. Uji tunggal yang dilakukan
terhadap segala zat kimia yang memiliki kaitan terhadap kepentingan biologi
merupakan uji toksisitas akut. Uji toksisitas akut melingkupi pemberian suatu
senyawa terhadap hewan uji pada suatu saat. Uji ini dirancang sebagai cara
untuk menentukan efek toksik suatu senyawa yang akan terjadi dalam waktu
yang singkat setelah pemejanan atau pemberian dengan takaran tertentu
(Firdaus, 2012).

Toksisitas akut dilakukan untuk menentukan LDs, senyawa-senyawa
kimia yang diteliti, akan tetapi LDs, merupakan salah satu dari beberapa
pentunjuk dalam menentukan batasan dari toksisitas akut itu sendiri. Banyak
faktor lain yang perlu untuk dilakukan evaluasi selain pada penentuan LDs, yaitu
antara lain adalah kelainan tingkah laku, stimulasi atau depresi , aktivasi motorik
dan pernapasan untuk mendapatkan gambaran sebab akibat dari kematian.
Pada pengamatan LDsy biasanya ditentukan dengan pengamatan 7 hari untuk
mengetahui dosis tunggal. Beberapa senyawa bersifat toksik dan menimbulkan
kematian dengan takaran mikrogram, dan juga ada yang relatif tidak berbahaya
meskipun dengan takaran yang lebih dari beberapa gram.

Klasifikasi katergori toksisitas akut telah dipaparkan oleh Hodge dan
Starter dalam buku klase CD (1986), adalah sebagai berikut :

Relatif tidak membahayakan = 15 g/kg BB
Praktis tidak toksik 5-15 g/kg BB

Toksik ringan 0,5-5 g/kg BB

Toksisitas sedang 50-500 mg/kg BB
Toksik 1-50 mg/kg BB

Sangat toksik < 1 mg/kg BB

~0 Q00O

2.4.3. Penentuan LDsg
LDsy dapat ditentukan dengan beberapa cara diantaranya adalah

sebagai berikut :



.dC.1

23

.ub

1. Metode Reed dan Muench

Pada metode ini penentuan LDsy dengan cara menggunakan nilai

I’QpOSItOI’)’

komulatif. Dapat di asumsikan bahwa hewan yang mati pada dosis tertentu akan
mati pada dosis yang lebih besar, dan hewan yang tetap hidup pada dosis
tertentu akan hidup pada dosis yang lebih kecil. Jumlah komulatif hewan yang
telah mati dicatat dengan menambahkan berturut-turut isi kolom hewan yang
mati. Peresentase yang telah mati untuk dua dosis yang berurutan dan dihitung
dan kemudian diperbandingkan jarak antara 50% dihitung dan dikalikan dengan
logaritma LDso (Tunner, 1965)

2.  Metode Grafik

Pada metode ini penentuan LDs, dengan menggunakan grafik
hubungan antara presentasi hewan uji yang mengalami kematian dan dosis yang
dosis yang telah diberikan. Dengan cara ini akan didapatkan hasil berupa kurva
yang berbentuk S. Dan nilai LDso akan diperoleh dengan cara menarik garis lurus
yang memotong kurva pada ordinat 50% (Tunner, 1965).

3.  Perhitungan secara Matematika

Metode ini dengan cara perhitungan menggunakan rumus :

m =a— b(pi —0,5)

Dimana (m) merupakan logaritma LDsy, (a) adalah logaritma dosis
terendah yang masih menyebabkan jumlah kematian 100% tiap kelompok, (b)
adalah beda logaritma dosis yang berurutan, (pi) adalah jumlah hewan yang mati
menerima dosis, kemudian dapat dibagi dengan jumlah hewan seluruhnya yang

menerima dosis (Loomis, 1978).

2.4.4. Mekanisme Terjadinya Toksisitas
Semua jenis keracunan mempunyai dasar suatu reaksi antara zat

beracun dengan struktur molekul tertentu yang terdapat dalam organ tubuh.
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Pada kasus ini kerusakan primer yang berada pada taraf molekul disebut dengan

lesi primer. Struktur molekul sebagai reseptor yang dikenal oleh zat akan dirubah
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oleh zat beracun, dapat digambarkan seperti pengikatan diri zat pada
reseptornya. Pada perubahan reseptor inilah yang merupakan stimulus untuk
terjadinya suatu efek yang dapat bersifat positif dan negatif (Koeman, 1987).
Pada mekanisme keracunan efek yang ditimbulkan pada taraf
subselluler maupun selluler. Jika dosis yang diserap relatif kecil, maka kerusakan
yang ditimbulkan hanya sebatas pada beberapa sel saja dan masih cukup
banyak sel yang sehat untuk dapat menjalankan fungsi dari organ terebut. Akan
tetapi jika relatif banyak organ yang rusak maka organ tersebut tidak bisa
memenuhi fungsi normal dari organ tersebut. Biasanya kerja toksik atau
keracunan akan menampakkan diri sebagai proses penyakit integral pada suatu
individu, dan akan berpindah secara berurutan mulai dari taraf molekuler ke taraf
yang lebih tinggi integrasi dengan urutan sel — jaringan — organ — individu

(Fretes, 2013).

2.4.5. Metode Pengujian Toksisitas

Metode pengujian toksikologi dapat dibedakan menjadi 2 golongan,
yaitu golongan pertama dan golongan kedua. Pada golongan pertama uji
toksikologi di identifikasi sebagai uji toksikologi akut, uji toksikologi subkronis,
dan uji toksikologi kronis. Uji toksikologi akut terdiri atas pemberian suatu
senyawa pada hewan uji dalam suatu saat dengan maksut menentukan gejala
kematin sebagai akibat dari pemberian senyawa tersebut. Uji toksikologi sub
kronis merupakan suatu uji toksikologi yang dilakukan untuk menggolongkan
segala efek senyawa apabila efek senyawa itu diberikan kepada hewan uiji
secara berulang ulang. Uji toksikologi kronis merupakan salah satu uji toksikologi

yang membutuhkan waktu yang cukup panjang dari pada uji toksikologi
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subkronis. Berikutnya adalah uji toksikologi golongan kedua, uji ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci dan lebih spesifik terhadap bahan
toksik. Adapun macam dari golongan ini adalah uji potensi, uji teratogenik, uji
reprosuksi, uji mutagenik, uji kemampuan tumorgenisitas dan karsinogenisitas,

uji kulit dan mata, uji perilaku.
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian
3.1.1. Alat

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang
beserta tutup yang terbuat dari kawat, botol air minum, rak tempat kandang,
gelas ukur, beaker glass 100 mL, 500 mL, dan 1000 mL, erlenmeyer 250 mL,
kain blancu, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet volume, pipet tetes, bola
hisap, spatula, timbangan digital, timbangan analitik, slow juicer, inkubator,
centrifuges, cuvet, cool box, freezer, spektrofotometer UV-Vis Spectroquant
phare 300 M, microplate reader dengan panjang gelombang 450 £ 10 nm, pipet
presisi dan tip pipet sekali pakai, tube, freeze dryer, kertas saring, dan sonde

mencit.

3.1.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
rumput laut coklat (Sargassum sp) dari kepulauan Talango, Sumenep, Madura,
mencit (Mus musculus) umur 2-3 bulan, reagen Follin-Ciocalteu 50%, akuades,
etanol 85%, floroglusinol, Na,CO3; 5%, FeCl; 1%, HCI, H,SO,4, Mg, KlI, kloroform,
sekam, pakan broiler 1, asam sitrat, Na-sitrat, buffer sitrat pH 4,5, phospat buffer
sitrat (PBS) Ph 7,4, tetramethylbenzidine (TMB), stop solution (HCI 2N), NaFis

0,9%, dan air.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dan metode
deskriptif. Metode eksperimental dilakukan berdasarkan variabel yang data-
datanya belum ada, maka diperlukan manipulasi dengan pemberian perlakuan

tertentu terhadap subjek  penelitian yang kemudian diukur dan diamati
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dampaknya. Penelitian ekperimental ini dilakukan secara sengaja, dilakukan

dengan pemberian perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian untuk
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membangkitkan keadaan yang diteliti dan mengamati akibatnya (Jaedun, 2011).
Metode dekriptif menurut Danim dan Darwis (2002), bertujuan untuk
mendeskriptifkan secara sistematis dan akurat terhadap suatu situasi atau area
populasi tertentu yang bersifat faktual. Metode deskriptif juga dapat ditujukan
untuk memotret fenomena individual, situasi, maupun kelompok tertentu.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian
ekstrak Sargassum sp dengan metode jus kepada mencit (Mus musculus) usia 2-
3 bulan dengan berat antara 28-35 gram. Penelitian pendahuluan dilakukan
untuk mengetahui konsentrasi pelarut yang digunakan dalam metode ekstraksi
jus untuk memperoleh kandungan optimum florotanin dari ekstrak yang
dihasilkan. Penelitian utama dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya efek
toksik yang disebabkan oleh jus Sargassum sp terhadap mencit (Mus musculus)

dan menghitung dosis yang aman.

3.3. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini variabel merupakan gejala, suatu fakta atau data
yang sifatnya dapat berubah dan bersifat tidak tetap. Variabel dapat dibagi
menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah
variabel yang dapat dilihat pengaruhnya terhadapa variabel terikat. Dan variabel
terikat adalah akibat dari variabel terikat itu. Pada penelitian uji toksisitas jus
Sargassum sp ini yang menjadi variabel bebas adalah 5 dosis yang telah
ditentukan yang akan diberikan kepada mencit. Sedangkan variabel terikatnya
adalah efek toksik yang diakibatkan oleh jus Sargassum sp.

Rancangan penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL), menggunakan RAL karena pada penelitian menggunakan
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satu faktor yaitu dosis dari hasil freeze drying jus Sargassum sp, dosis tersebut

meliputi 5 dosis yang berbeda yaitu; dosis 0 mg/kg BB, dosis 625 mg/kgBB, dosis
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1250 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 5000 mg/kg BB, dengan 6 kelompok
ulangan untuk tiap perlakuan. Desain rancangan percobaan dapat dilihat pada
tabel.

Table 1. Desain Rancangan Penelitian

Ulangan Total Rerata

Perlakuan =~ 1 2 G A 6 (%) ()
A Al A2 A3 A4 A5 A6 > X

B BL B2 B3 B4 B5 B6 > X

C Cl C2 C3 C4 C5 ¢Cs6 > X

D DI D2 D3 D4 D5 D6 > X

E El E2 E3 E4 E5 E6 > X
TOTAL Ti Yij

Ket: A:dosis 0 mg/kg BB
B : dosis 625 mg/kg BB
C : dosis 1250 mg/kg BB
D : dosis 2500 mg/kg BB
E : dosis 5000 mg/kg BB

3.4. Prosedur
3.4.1. Penelitian Pendahuluan

Pada penelitian pendahuluan ini nantinya akan menghasilkan sebuk jus
sargassum sp dan dilakukan pengamatan kandungan fitokimia pada Sargassum
sp yang masih utuh dan jus Sargassum sp, sebelum akhirnya jus Sargassum sp
dijadikan bubuk jus Sargassum sp dengan metode freeze drying. Adapun yang
dilakukan pada penelitian pendahuluan ini adalah pembuatan jus Sargassum sp,
pembuatan larutan standar floroglusinol, penentuan total fenol senyawa pada jus
Sargassum sp, uji fitokimia, dan terakhir pengeringan dengan menggunakan

freeze dry.

é

UNIVERSITAS




.dC.1

29

.ub

3.4.1.1. Pembuatan Jus Sargassum sp

Pada penelitian ini Sargassum sp yang digunakan didapat dari perairan
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==

kepulauan Talango, Madura. Langkah selanjutnya Sargassum sp segera
dibersinkan dari kotoran yang menempel dengan cara disiram air yang mengalir.
Bagian dari yang digunakan dari Sargassum sp adalah bagian daunnya.
Kemudian setelah dibersinkan Sargassum sp diangin-anginkan dan tidak boleh
terkena sinar matahari secara langsung, proses ini bertujuan untuk mengurangi
kadar air yang tersisa pada proses pencucian.

Pembuatan jus Sargassum sp menggunakan metode slow juicer
(juicing). Prosesnya adalah Sargassum sp setelah dicuci dengan air tawar yang
mengalir lalu ditimbang sebanyak 100 g, dan kemudian dilakukan penghalusan
dengan mesin slow juicer. Setelah itu disaring dengan menggunakan kapas dan
dilakukan pengenceran dengan aquades menggunakan perbandingan 1:4
sehingga diperoleh filtrat dan residu. Proses pembuatan jus dapat dilihat pada

gambar.
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3.4.1.2. Pembuatan Larutan Standar Floroglusinol (Koivikko, 2005)
Larutan stok floroglusinol dengan konsentrasi 100 ppm (mg/L) dibuat
dengan melarutkan 0,01 g floroglusinol dalam 100 mL etanol 85%. Dengan

perhitungan

Massa jenis air adalah 1 g/mL

lberat air = berat jenis air X volume larutan|

berat air = 1—L X 100mL =100g

9
m

__ berat zat terlarut

ppm berat larutan X112000.000
_001g 3
ppm = 100g X 1.000.000 = 100 ppm

Larutan standar dibuat dari larutan stok dengan mengambil 2 mL, 4 mL,
6 mL, 8 mL, dan 10 mL larutan stok kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang berbeda lalu ditambahkan etanol 85% sampai setiap larutan
berjumlah 10 mL, sehingga diperoleh konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80
ppm, dan 100 ppm. Masing-masing konsentrasi diambil sebanyak 2,5 mL dan
dilarutkan dalam 2,5 mL H,O. Kemudian diambil masing-masing larutan
sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 1 mL
reagen Follin-Ciocalteu 50% dan 2 mL Na,CO; 5%, lalu ditunggu selama 3 menit.
Kemudian diinkubasi dalam ruang gelap dengan suhu ruang selama 45 menit
dan dilakukan absorbansi sampel dengan menggunakan spektrofotometer UV-

VIS pada panjang gelombang 770 nm. Dari hasil pengukuran tersebut dapat
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dibuat persamaan regresi kurva hubungan antara konsentrasi floroglusinol (ppm)

dengan absorbansi.

3.4.1.3. Penentuan Total Fenol Senyawa Florotanin Jus Sargassum sp
Penentuan total senyawa florotanin dilakukan berdasarkan metode
Follin-Ciocalteu. Sargassum sp ditimbang sebanyak 20 g lalu diekstraksi dengan
metode jus menggunakan pelarut akuades dengan perbandingan 1:4 (b/v).
Diambil 2,5 mL ekstrak dan dilarutkan dalam 2,5 mL H20 pada tabung reaksi.
Diambil 1 mL larutan, kemudian ditambahkan 1 mL reagen Follin-Ciocalteu 50%
dan 2 mL Na2CO3 5% pada tabung reaksi, lalu ditunggu selama 3 menit.
Kemudian diinkubasi dalam ruang gelap dengan suhu ruang selama 45 menit
lalu disentrifugasi selama 5 menit pada kecepatan 700 rpm hingga diperoleh
supernatan. Kemudian diukur  absorbansi dengan menggunakan
spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 770 nm dengan larutan
standar floroglusinol dan dimasukkan hasilnya ke dalam kurva hubungan antara

konsentrasi floroglusinol (ppm) dengan absorbansi (Sharman et al., 2011).

3.4.1.4. Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan terhadap kandungan polifenol, flavonoid, tanin,
alkaloid, saponin, dan steroid ekstrak jus Sargassum sp menggunakan metode
yang didasarkan pada Harborne (1987).

a. Polifenol

Uji kandungan polifenol dilakukan dengan memasukkan 0,1 mL ekstrak
Sargassum sp ke dalam tabung reaksi, lalu ditambah akuades 5 mL. Kemudian
dididihkan selama 5 menit menggunakan hot plate dan ditambah FeCl; sebanyak
5 tetes. Perubahan warna larutan menjadi biru sampai hitam menunjukkan
adanya kandungan polifenol pada ekstrak.

b. Flavonoid
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Flavonoid yang berupa glikosida termasuk senyawa polar sehingga

dapat diekstrak dengan etanol, metanol, ataupun air. Jika ekstrak sampel
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terdapat senyawa flavonoid, maka setelah penambahan logam Mg dan HCI akan
terbentuk garam flavilium berwarna merah atau jingga (Septianingsih, 2010).

Uji kandungan flavonoid dilakukan dengan mengambil 0,1 mL ekstrak
Sargassum sp, dicampur dengan etanol 5 mL lalu dikocok, dipanaskan dan
dikocok kembali. Kemudian ditambahkan Mg 0,2 g dan HCI 3 tetes.
Terbentuknya warna merah menunjukkan adanya kandungan flavonoid.

c. Alkaloid

Prinsip uji alkaloid adalah pengendapan alkaloid dengan logam-logam
berat. Pereaksi yang digunakan adalah pereaksi Dragendorf, dikarenakan
pereaksi ini mengandung bismut yang merupakan logam berat (Sirait, 2007). Uji
kandungan alkaloid dilakukan dengan memasukkan 0,5 g ekstrak Sargassum sp
ke dalam tabung reaksi, lalu ditambah kloroform 5 mL dan amonia 3 tetes.
Kemudian dipisah fraksi kloroform dan ditambah H,SO, 2 M sebanyak 10 tetes,
lalu dipisah menjadi bagian A, B dan C. Bagian A diberi pereaksi Mayer,
terbentuknya endapan putih menunjukkan adanya kandungan alkaloid. Bagian B
diberi pereaksi Dragendorf, timbulnya warna merah menunjukkan adanya
kandungan alkaloid. Kemudian bagian C diberi pereaksi Wagner, timbulnya
warna coklat menunjukkan adanya kandungan alkaloid.

d. Tanin

Tanin apabila direaksikan dengan FeCl; akan membentuk warna hijau.
Hal ini terjadi karena, terbentuknya senyawa kompleks antara logam Fe dan
tanin. Senyawa kompleks dapat terbentuk karena adanya ikatan kovalen
koordinasi antara ion atau atom logam dengan atom non logam (Effendy, 2007).
Uji kandungan tanin dilakukan dengan memasukkan 0,5 mL ekstrak Sargassum

sp ke dalam tabung reaksi, lalu ditambah akuades 5 mL. Kemudian didihkan
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selama 5 menit menggunakan hot plate dan ditambah FeCl; sebanyak 5 tetes.

Perubahan warna larutan menjadi biru tua dan hijau kehitaman menunjukkan
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adanya kandungan tanin pada ekstrak.

e.  Saponin

Pada uji saponin positif bila ditambahkan dengan akuades panas
kemudian akan terbentuk buih atau busa selama 15 menit. Hal ini dapat terjadi
karena adanya glikosida yang memiliki kemampuan membentuk buih dalam air
yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya. Uji kandungan saponin
dilakukan dengan uji busa dalam air panas dengan melarutkan ekstrak
Sargassum sp ke dalam 10 mL air panas lalu dikocok kuat-kuat. Adanya
kandungan saponin dilihat dari busa yang tidak hilang setelah 5 menit dan

setelah penambahan HCI 2N 1 tetes.

3.4.2. Penelitian Utama

Pada penelitian utama bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
efek toksisitas serbuk dari jus Sargassum yang diberikan pada mencit dengan
perlakuan dosis antara 0 mg/kg BB, 625 mg/kg BB, 1250 mg/kg BB, 2500 mg/kg
BB, dan 5000 mg/kg BB. Adapun parameter yang diamati adalah kenaikan berat

badan dan kerusakan sel yang yang terjadi pada hati dan tubulus ginjal.

3.4.2.1. Prosedur Perlakuan Hewan Uji

Pemodelan mencit (Mus musculus) sebagai hewan diawali dengan
menempatkan mencit jantan dan betina usia 2-3 bulan sebanyak 60 ekor dengan
berat antara 28-35 g kedalam individual cages. Mencit ditempatkan pada
ruangan yang cukup aliran udara dan cahaya. Pada alas kandang diberikan
sekam setebal 2 cm, dan diganti setiap 2 hari sekali. Dari 60 tikus terdiri dari 30
jantan dan 30 betina yang nantinya akan diletakkan pada 10 kandang yang terdiri

dari 3 ekor mencit dalam setiap kandang. Diberikan minum dalam botol 50 ml
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dan dilengkapi dengan pipa kecil. Lalu dilakukan aklimatisasi selama kurang

lebih 7 hari untuk mengkondisikan semua mencit sebelum diberi perlakuan.

I’QpOSItOI’)’

Selama aklimatisasi mencit diberikan pakan dan minum secara ad libitum. Mencit
dibagi menjadi 5 perlakuan dosis, dan tiap perlakuan dosis terdiri dari 3 mencit

jantan dan 3 mencit betina.

3.4.2.2. Pembuatan Bubuk Dari Jus Sargassum sp

Preparasi pada penelitian dilakukan terhadap jus Sargassum sp dengan
menjadikannya serbuk kering. Metode yang digunakan dapam pengeringan
adalah dengan metode freeze drying. Proses freeze drying ini dilakukan di
laboratorium Universitas Islam Negri Malang. Freeze drying merupakan alat
pengering beku dengan suhu rendah. Pengeringan beku (freeze drying)
mempunyai keunggulan dalam mempertahankan mutu hasil pengeringan (Evans,

2008).

3.4.2.3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Setelah selesai hasil dari freeze drying berupa tepung Sargassum sp,
yang kemudian dilarutkan dalam aquades untuk disondekan kepada mencit
dengan berdasarkan dari berat mencit. untuk dosis sonde yang digunakan
adalah 0 mg/kg BB, 625 mg/kg BB,1250 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 5000
mg/kg BB.

Setelah pemberian ekstrak pengamatan dilakukan dengan 3 cara yang
pertama adalah uji gejala fisik berupa peningkatan laju pernafasan, penurunan
aktifitas gerak. Lalu dilanjutkan dengan perubahan bobot berat badan harian.
Setelah pemberian ekstrak, hewan uji mencit diamati dalam 24 jam pertama dan
dihitung jumlah mencit yang mati, bila tidak ada mencit yang mati maka
dilanjutkan pengamatan selama 14 hari dengan mengamati perubahan bobot

berat badan harian. Penimbangan bobot berat badan harian dilakukan pada pagi
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hari sebelum pemberian ransum. Presentase kenaikan bobot dinyatakan sebagai

persen nisbah perubahan bobot badan terhadap bobot badan awal.
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Perlakuan pada hewan uji mencit pada uji toksisitas Sargassum sp ini
adalah sebagai berikut; mencit dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 6 ekor
yang masing masing kelompok terdiri dari 3 ekor mencit jantan dan 3 ekor mencit
betina. Mencit diaklimatisasi dalam laboratorium selama 7 hari untuk adaptasi.
Sebelum akan dilakukan perlakuan, mencit sebelumnya dipuasakan selama 3-4
jam dengan tetap diberikan minum. Perlakuan yang digunakan adalah dengan
pemberian dosis yang berbeda tiap kelompoknya yaitu dosis 0 mg/kg BB, 625
mg/kg BB, 1250 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 5000 mg/kg BB. Ekstrak
diberikan dengan cara disonde 1 jam sebelum pemberian ransum standart.
Ransum diberikan secara ad libitum. Pemberian dosis dilakukan sekali dan
pengamatan pertama selama 24 jam, dan dilanjutkan dengan pengamatan
selama 14 hari. Selama pengamatan 14 hari dilakukan penimbangan berat
badan dan dihitung jumlah mencit yang mati. Setelah didapatkan jumlah tikus
yang mati baru dilakukan perhitungan LD50.

Pengamatan jumlah kematian mencit dilakukan untuk melihat effek
toksisitas Sargassum sp terhadap mencit, yang ditentukan dengan
menggunakan LD50. Nilai LD50 ditentukan berdasarkan nisbah jumlah hewan
percobaan yang mati dan jumlah hewan uji tiap kelompok dan dinyatakan dalam
persen. Nilai yang didapat selanjutnya dilihat nilai probitnya pada tabel harga
probit. Dosis perlakuan dikonversi menjadi log. Dosis toksisitas akut 50% (LD50)
ditentukan berdasarkan hubungan persamaan linier antara konsentrasi dosis
(dalam log) sebagai nilai absis (x) dan nilai probit sebagai ordinat (y).

Pengamatan yang selanjutnya adalah pengamatan histopathologi.
Pengamatan histopatologi dilakukan sesuai dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Firdaus (2011), yaitu pengamatan histopatologi diterapkan pada
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akhir masa uji dan terhadap hewan uji yang telah mati untuk dapat mengamati

perubahan pada jaringan sel hati dan ginjal mencit. Pertama-tama mencit
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dietanasi dengan cara dislokasi, yang selanjutnya dilakukan pembedahan pada
perut mencit. Tahapan sediaan histopatologis adalah persiapan jaringan,
pembuatan blok, pemotongan blok, pemasangan pita sayatan, pewarnaan,
penjernihan, dan mounting. Kerusakan yang diamati meliputi nekrosis, piknosis,
dan Kkariolisis. Nekrosis merupakan (kematian jaringan fokal) yang secara
morfologi berupa destruksi inti sel. Piknosis adalah (pengerutan inti) dimana inti
sel mengecil dan membulat padat, sedangkan kariolisis adalah (fragmentasi inti)

yaitu inti sel mengalami lisis atau pecah.
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Pada penelitian pendahuluan ini didapatkan hasil yaitu analisis
kandungan fitokimia dari Sargassum sp yang masih utuh dan jus Sargassum sp.
adapun pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara

Sargassum sp utuh dan jus Sargassum sp.

4.1.1. Fitokimia Sargassum sp

Pada penelitian pendahuluan didapatkan hasil pengamatan dan analisis
kandungan fitokimia pada Sargassum sp yaitu meliputi tanin, alkoloid, saponin,
steroid, flavonoid, dan polifenol. Hasil dari uji fitokimia Sargassum sp dapat dilihat
pada tabel.

Table 2. Hasil Uji Fitokimia

Fitokimia  Pereaksi Hasil utuh jus (**)
(*)
Tanin FeCl; 1% Terbentuk warna
hijau kebiruan + +
Alkaloid Mayer Terbentuk
endapan putih
Wagner Terbentuk
endapan coklat + +
Dragendorf Terbentuk
endapan merah
Saponin HCL Terbentuk busa + +
stabil(>7 menit)
Steroid Kloroform+anh Perubahan warna
idrida merah menjadi ++ +
asetat+H2SO4  biru/hijau
pekat
Flavonoid Mg+HCL+etan Terbentuk warna
ol merah + +
Polifenol FeCl;1% Terbentuk warna
hijau kebiruan + +

é
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i\ Keterangan: (-) = negatif

P (+) = positif lemah
= (++) = positif

8 (+++) = positif kuat

= (++++) = positif sangat kuat

2 *) = Sargassum sp yang belum dilakukan jus, dan masih

berbentuk tanaman
(** = Sargassum sp yang sudah melalui perlakuan slow juicer,

dan menjadi jus Sargassum sp

Dari tabel tersebut dapat dilihat hasil dari analisis fitokimia pada
Sargassum sp menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan kandungan
fitokimia yang didapatkan dari Sargassum sp utuh dan jus Sargassum sp.
Perbedaan kandungan tersebut terdapat pada senyawa tanin, steroid, dan
polifenol. Terlihat kandungan senyawa tanin pada jus Sargassum sp dan
Sargassum sp utuh memiliki hasil yang sama. Salah satu senyawa tanin yang
terdapat pada Sargassum sp adalah florotanin. Kehadiran senyawa tanin sendiri
ditandai dengan munculnya warna hijau kebiruan akibat penambahan pelarut
FeCl; 1%. Dijelaskan pada penelitian Merlinda et al. (2012), bahwa dengan
penambahan FeCl; 1%, dimana FeCl; 1% mengandung ion Fe®* yang akan
bereaksi dengan gugus hidroksil yang terdapat pada tanin akan menghasilkan
warna hijau kebiruan. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode jus dapat
menghasilkan senyawa tanin lebih banyak daripada Sargassum sp yang masih
utuh. Seperti yang telah dipaparkan oleh Choi et al. (2006) dan Prasetyo et al.
(2011), tekanan yang dihasilkan dari proses slow juicer akan dapat merusak
dinding sel makroalga, dengan begitu senyawa tanin yang terdapat pada
sitoplasma akan tertarik keluar. Florotanin merupakan kelompok senyawa fenolik
yang terdapat pada beberapa famili Alariceae, Fucaceae, dan Sargassaceae
(Firdaus, 2011). Florotanin adalah tanin yang diturunkan melalui polimerisasi
floroglusinol (1,3,5-trihydroxybenzene) dan memiliki kompleksitas dan variabilitas

struktur yang tinggi karena polimerisasi (Kirke et al., 2016).

UNIVERSITAS

<
<
=
2
-




.dC.1

39

.ub

Pada tabel senyawa steroid yang dihasilkan Sargassum sp utuh lebih

tinggi daripada jus Sargassum sp. Senyawa turunan yang dapat ditemukan pada
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Sargassum adalah fukosterol, fukosterol adalah jenis fitosterol yang terdapat
pada akar Sargassum sp (Zhen et al., 2015). Asam asetat anhidrat yang
digunakan akan bereaksi dengan gugus hidroksil pada senyawa steroid yang
terkandung pada Sargassum sp (Lolaen et al., 2013). Uji fitokimia senyawa
steroid dengan menggunakan pereaksi kloroform+anhiidria asetat+H,SO, pekat
menghasilkan perubahan warna merah menjadi biru atau hijau. Seperti penelitian
yang telah dilakukan oleh Santi et al. (2014), penambahan asam sulfat pekat dan
asam asetata anhidrat dalam metode ekstraksi jus dapat menghasilkan
perubahan warna dari ungu ke biru atau hijau menandakan adanya senyawa
steroid. Pereaksi asam asetat anhidria yang digunakan dalam ekstraksi bereaksi
dengan gugus hidroksil pada senyawa steroid yang terkandung dalam
Sargassum sp menyebabkan kandungan steroid lebih rendah pada jus
Sargassum sp dibandingkan dengan Sargassum sp utuh (Lolaen et al., 2013).
Terdapat perbedaan pada kandungan polifenol pada Sargassum sp
utuh dan jus Sargassum sp. Kandungan polifenol pada Sargassum sp utuh lebih
rendah daripada jus Sargassum sp. Perbedaan tersebut disebabkan oleh pelarut
FeCl; 1% bereaksi dengan senyawa polifenol. Suatu bahan diketahui
mengandung senyawa polifenol dapat dilihat dari reaksi yang ditimbulkan yaitu
timbulnya warna hitam kehijauan (Harbome, 1987). Metode juicer dapat
memecah dinding sel sehingga kandungan polifenol pada Sargassum sp lebih
tinggi dari Sargassum sp yang masih utuh. Pada dasarnya juicer bekerja
menghaluskan dan menyaring semua bagian dari sampel termasuk memecah
dinding sel sehingga senyawa yang mudah teroksisdasi yaitu polifenol dapat

terekstrak secara maksimal (Cempaka et al., 2014).
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Monteno et al. (2009), memaparkan bahwa kandungan polifenol pada

rumput laut dapat dipengaruhi oleh lingkungan hidup dari rumput laut itu sendiri.
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Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Wong (2013), senyawa polifenol dapat
diklasifikasikan menjadi 10 kelas tergantung pada struktur kimianya. Beberapa
dari kelompok polifenol adalah asam fenolat, flavonoid, dan tannin. Sedangkan
polifenol yang terdapat pada rumput laut berasal dari fluroglusinol (1,3,5-
trihydroxybenzene) (Lee dan you, 2013)

Pada hasil uji fitokimia alkoloid pada Sargassum sp dengan
menggunakan pereaksi Wagner menunjukkan hasil yang sama antara
Sargassum sp utuh dengan jus Sargassum sp. Ditandai dengan ciri terbentuknya
endapan cokelat, hal ini menunjukkan bahwa metode jus dengan menggunakan
alat slow juicer tidak mempengaruhi kandungan alkolloid pada Sargassum sp.
Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh Setyowari et al., 2014, bahawa uji
alkoloid dengan pereaksi wagner dapat menghasilkan endapan yang berwarna
cokelat. Dipaparkan oleh Percot et al., (2009), bahwa senyawa turunan yang
terdapat pada Sargassum sp adalah  alkoloid phenylethylamine.
Phenylethylamine merupakan amina aromatik dimana sebuah sisi rantai
ethylamine merekat pada cincin benzena. Phenylethylamine adalah prkursor dari
banyak senyawa alami dan sintesis.

Dari hasil uji fitokimia saponin yang terdapat pada Sargassum sp
dengan menggunakan pereaksi HCI didapatkan hasil yang sama antara
Sargassum utuh dengan jus Sargassum sp. Terdapat kandungan saponin yang
lemah dengan ditandai terbentuknya busa stabil selama >7 menit, hal ini
menunjukkan bahwa bahwa metode jus dengan menggunakan alat slow juicer
tidak mempengaruhi kandungan saponin pada Sargassum sp. Timbulnya busa
ini dikarenakan adanya kandungan glikosida yang memiliki kamampuan

membentuk buih dalam air yang terhidrolisa menjadi glukosa dan senyawa
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lainnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Setyowati et al. (2014), identifikasi
adanya saponin dibuktikan dengan terbentuknya busa yang bertahan <10 menit
dengan pereaksi HCI.

Hasil dari uji fitokimia flavonoid yang terdapat pada Sargassum sp
dengan menggunakan pereaksi Mg+HCI+etanol menunjukkan bahwa kandungan
flavonoid pada Sargassum sp utuh dan jus Sargassum sp tidak menunjukkan
perbedaan. Senyawa flavonoid di tunjukkan adanya ciri yaitu terbentuknya warna
merah. Dengan ini metode juicing dengan menggunakan alat slow juicer tidak
mempengaruhi kandungan flavonoid yang ada pada Sargassum sp. menurut
Robinson (1995), warna merah yang dihasilkkan dari uji fitokimia flavonoid
menandakan adanya senyawa flavonoid dikarenakan terjadinya reduksi oleh HCI
dan magnesium. Ekstrak Sargassum secara kualitatif mengandung flavonoid
lebih dari komponen lain. Terdapat ada sekitar 10 jenis flavonoid yaitu
antosianin, proantosianidin, flavonol, glikoflavon, biflavonil, khalkon, auron,
flavanol, dan isoflavon (Bhat et al., 2009). Dan pada penelitian Bharadwaj et al.,
(2007), menemukan senyawa turunan flavonoid yaitu quercetin dari ekstrak
Sargassum wightii yang berpotensi sebagai antimikroba dan antioksidan.

Kesimpulan dari hasil uji ditokimia pada Sargassum sp didapatkan
kandungan senyawa polifenol dan tanin lebih tinggi pada jus Sargassum sp
daripada Sargassum sp yang masih utuh. Sedangkan pada kandungan senyawa
flavonoid, alkoloid, dan saponin menunjukkan intensitas yang sama pada
Sargassum sp yang masih utuh dan jus Sargassum sp. Akan tetapi pada
kandungan senyawa steroid didapatkan kandungan senyawa dari Sargassum

yang masih utuh lebih tinggi dibandingan dengan jus Sargassum sp.
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4.2. Hasil Penelitian Utama

Pada penelitian utama ini dilakukan uji toksisitas akut yang ditimbulkan
dari jus Sargassum sp. dimana uji yang dilakukan meliputi berat badan, LD50,
dan juga hitopatologi hati dan tubulus ginjal. Dan dari hasil tersebut akan
dianalisisi apakah jus Sargassum sp dapat menimbulkan efek toksik bagi hewan

uji mencit.

4.2.1. Pengamatan gejala toksik

Pengamatan yang pertama dilakukan adalah pengamatan gejala toksik
yang mungkin timbul secara intensif pada 3 jam pertama dan terus dilanjutkan
sampai 24 jam. Gejala-gejala yang diamato meliputi perubahan perilaku, tremor,
kereaktifan terhadap rangsangan, nafas, dan kematian. Hasil pengamatan gejala
toksik setelah pemberian jus Sargassum sp menunjukkan keadaan yang sama
mulai dari dosis terendah sampai dengan dosis tertinggi. Adapun gejala yang
ditimbulkan adalah tremor, kepasifan, nafas yang tidak teratur, dan tidak terjadi

kematian.

4.2.2. Berat Badan

Data kenaikan berat badan mencit akibat pemberian jus Sargassum sp
yang didapatkan selama pengamatan 14 hari dapat dilihat pada lampiran. Dari
hasil analisis dapat dilihat bahwa berat badan mencit antar perlakuan dosis 0
mg/kg BB, 625mg/kg BB, 1250 mg/kg BB, 2500 mg/kg BB, dan 5000 mg/kg BB
menunjukkan adanya perbedaan. Perbedaan paling signifikan dirasa dapat
dilihat pada dosis 0 mg/kg Bbdan 5000 mg/kg BB. Pada dosis 0 mg/kg BB masih
trus mengalami pertumbuhan berat badan, sedangkan pada dosis 5000 mg/kg
BB malah menunjukkan penurunan berat badan. Kenaikan berat badan mencit

akibat pemberian jus Sargassum sp dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 8. Pengaruh perbedaan pemberian jus Sargassum sp dengan dosis
yang berbeda terhadap berat badan mencit

Berdasar grafik untuk hasil penimbangan berat badan hewan uji mencit
yang telah dilakukan selama 14 hari setelah pemberian jus rumput laut cokelat
pada tiap kelompok perlakuan menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan
dengan dosis 0 mg/kg BB, 625 mg/kg BB, dan 1250 mg/kg BB masih mengalami
kenaikan berat badan. Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan tersebut tidak
mengalami gangguan metabolisme pada mencit. Hal ini sejalan dengan hasil.
Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Firdaus. et al (2012), bahwa perlakuan
dosis 625 mg/kg BB tidak mengalami gangguan metabolisme pada hewan uji
mencit. pertumbuhan pada organisme bergantung pada jumlah penyerapan dan
ketersediaan gizi, termasuk protein. Sehingga pertumbuhan suatu orgasnisme
akan tetap berlangsung karena florotanin tidak mempengaruhi saluran
pencernaan untuk menyerap protein.

Pada perlakuan dengan dosis 2500 mg/kg BB mengalami hambatan
kenaikan berat badan akibat pemberian jus Sargassum sp. Hal ini menunjukkan
bahwa pada perlakuan dosis 2500 mg/kg BB mengakibatkan sedikit gangguan

pada metabolisme mencit. Pada dosis 5000 mg/kg BB berat bdan mencit
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mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan jika telah terjadi kerusakan

metabolisme pada bagian tubuh mencit. Menurut Stern. et al (1996), jika
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mengonsumi rumput laut cokelat pada dosis 10 g/kg BB dapat menyebabkan
hambadan pertumbuhan berat badan oleh florotanin yang terkandung pada
ekstrak rumput laut membentuk ikatan hidrogen dengan protein termasuk enzim

yang terdapat pada saluran pencernaan.

4.2.3." Dosis Kematian 50% (LD50)

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada
pemberian jus Sargassum sp secara oral, dengan dosis terkecil yaitu 0 mg/kg BB
sampai dengan dosis terbesar yaitu 5000 mg/kg BB tidak menyebabkan
kematian pada mencit. Dari data yang didapat disimpulkan bahwa senyawa yang
ada pada jus Sargassum sp tergolong pada senyawa yang relatif tidak toksik. Hal
ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, (2012) bahwa pada
pemberian ektrak metanol rumput laut cokelat pada hewan uji mencit sampai

dengan dosis 5000 mg/kg BB tidak menyebabkan kematian.

4.2.4. Histopatologi Hati dan Ginjal
4.2.4.1. Histopatologi Hati

Data pengamatan untuk histopatologi hati mencit dengan pemberian jus
Sargassum sp dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil analisis data yang
dilakukan menunjukkan skor histopatologi hati mencit antar perlakuan atau dosis
berbeda sangat nyata (p < 0,05). Fotomikrograf dan skor histopatologi hati

mencit dengan pemberian jus Sargassum sp dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 9. fotomikrograf kerusakan sel hati mencit yang telah diberi jus
Sargassum sp dosis 0 mg/kg BB (A), 626 mg/kg BB (B), 1250 mg/kg BB (C),
2500 mg/kg BB (D), 5000 mg/kg BB (E). (perbesaran 400 x) (pewarnaan HE) (
nekrosis 0, kariolisis , piknosis 0)

1.2

Histopatologi Hati

1
0.8 0.70 667c08
0.6 0F02667a .
0 0: 5}16673 Tja I

0

0 mg/kg BB 625 mg/kg BB 1250 mg/kg BB 2500 mg/kg BB 5000 mg/kg BB

skor histopatologi hati
N

N

M nekrosis M piknosis kariolisi

Gambar 10. Pengaruh skor histopatologi hati mencit terhadap pemberian jus
Sargassum sp dengan dosis yang berbeda

Dari gambar dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
pemberian jus Sargassum sp pada mencit maka akan semakin meningkat jumlah
kerusakan sel. Pada gambar juga menunjukkan perbedaan dan jumlah sebaran
sel yang mengalami berbagai kerusakan nekrosis, piknosis, dan kariolisis pada
hati mencit. pada penelitian Firdaus, et al (2012) menjelaskan bahwa terdapat 2
kemungkinan jika kandungan tanin pada Sargassum sp bersifat hepatotoksik,

yakni: pertama terdapat kerusakan membran mitokondria yang disebabkan oleh
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terbentuknya oksigen reaktif, yang kedua adalah dosis yang diberikan terlalu

besar sehingga dapat merusak sel jaringan.
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Tanda kerusakan sel dapat dilihat dari intinya. Sel yang telah mati mka
intinya akan menyusut, tampak lebih padat, batas nya tidak teratur dan warnanya
akan terlihat gelap, pada proses ini dinamakan piknosis dan inti nya dapat
disebut piknotik. Kemungkinan lain intinya dapat hancur, robek, dan
meninggalkan pecahan-pecahan zat kromatic yang tersebar di dalam sel, pada
proses ini disebut karioreksis. Dan pada beberapa keadaan, inti sel yang sudah
mati akan kehilangan kemampuannya untuk mewarnai sehingga menjadi pucat,
dan pada keaan ini dapat disebut dengan kariolisis (Rohmatin et al., 2015).

Pada penelitian ini didapatkan hasil dari histopatologi hati mencit adalah
mulai ditemukannya kerusakan pada dosis 2500 mg/kg BB dan 5000 mg/kg BB,
dimana kerusakan meliputi nekrosis, piknosis, dan kariolisis. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Sudatri, et al (2014), dimana ekstrak daun lamtoro yang
ditemukan senyawa tanin dan diberikan pada mencit dengan dosis 500 mg/kg
BB, 1000 mg/kg BB, dan 1500 mg/kg BB tidak menyebabkan perubahan
histopatologi hati mencit. ketiga perlakuan tersebut hanya menyebabkan
degadrasi hidropis yang termasuk pada kerusakan ringan karena dapat sembuh

dan sel hati dapat normal kembali (reversible).

4.2.4.2. Histopatologi Ginjal

Data pengamatan untuk histopatologi ginjal mencit dengan pemberian
jus Sargassum sp dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil analisis data yang
dilakukan menunjukkan skor histopatologi hati mencit antar perlakuan atau dosis
berbeda sangat nyata (p < 0,05). Fotomikrograf dan skor histopatologi hati

mencit dengan pemberian jus Sargassum sp dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 11. otomikrograf kerusakan sel tubulus ginjal mencit yang telah diberi jus
Sargassum sp dosis 0 mg/kg BB, 625 mg/kg BB, 1250 mg/kg, 5000 mg/kg B.
(perbesaran 4000 x) (pewarnaan HE) ( nekrosis 0, kariolisis , piknosis 0)
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Gambar 12. Pengaruh skor histopatologi tubulus ginjal terhadap pemberian jus
Sargassum sp dengan dosis yang berbeda.

Dari gambar dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
pemberian jus Sargassum sp pada mencit maka akan semakin meningkat jumlah
kerusakan sel. Pada gambar juga menunjukkan perbedaan dan jumlah sebaran
sel yang mengalami berbagai kerusakan nekrosis, piknosis, dan kariolisis pada

ginjal mencit. Pada penelitian Robbins dan Kumar. 1992, menjelaskan bahwa
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kerusakan tubulus ginjal dapat disebabkan oleh paparan sejumlah racun organik.

Hal ini dapat terjadi karena pada sel epitel tubulus ginjal mengalami kerusakan
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degenerasi lemak atau nekrosi pada inti sel ginjal.

Kandungan flavonoid dan alkoloid pada daun kelor yang diujikan pada
tikus wistar dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB tidak
berpengaruh tehadap gambaran mikroskopik ginjal tikus wistar (Setiasih, et al.,
2014). Penelitian tersebut menunjukkan tidak adanya kerusakan ginjal karena
dosis yang diberikan maksimal adalah 400 mg/kg BB, sedangkan dalam
penelitian ini dosis yang diberikan mulai dari 625 mg/kg BB sampai dengan dosis
yang tertinggi adalah 5000 mg/kg BB . kerusakan ginjal pada penelitian ini
kemungkinan disebabkan karena dosis sampel dengan kandungan alkoloid dan
flavonoid yang digunakan jauh lebih tinggi dari pada penelitian penelitian

sebelumnya.
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5. PENUTUP
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5.1. Kesimpulan

Dari penelitian Uji Toksisitas Akut Jus Sargassum sp yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa jus Sargassum sp mengandung tanin,
polifenol, saponin, alkoloid, steroid, flavonoid. Dosis ninimal pemberian jus
Sargassum sp yaitu 625 mg/kg BB — 1250 mg/kg BB belum menunjukkan gejala
toksik yang dominan. Pada kelompok uji dengan pemberian dosis lebih tinggi
yaitu dosis 2500 mg/kg BB dan 5000 mg/kg BB menunjukkan adanya gejala
toksik yang lebih besar. Dapat disimpulkan bahwa Sargassum sp yang diperoleh

dari kepulauan Talango, Sumenep, Madura tergolong pada toksik yang ringan.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian uji toksisitas jus Sargassum sp adalah perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti potensi toksisitas subkronis dan
kronis dari ekstrak ekstrak alga coklat Sargassum sp dengan jumlah hewan coba
yang lebih banyak dan rentang dosis yang lebih bervariasi.Persiapkan sarana
penunjang penelitian dengan baik untuk mencapai hasil yang lebih valid,

terutama dalam hal pengamatan gejala toksik.
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